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SE DIRJEN BIA KONSTRUKSI NO /3 TAHUN 2023
TATA CARA PENYUSUNAN PERKIRAAN BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKS|

Oleh: Dian Arief Prawira Ramadhan, S.T.
Direktorat Keberlanjutan Konstruksi — Direktorat Jenderal Bina Konstruksi
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

PADA
Sosialisasi Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 dan Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023
Samarinda, 21 Februari 2024




SIGAP MEMBANGUN NEGERI

hﬂ"ﬁim BUIL IO

“;h '“ £ v uT

! PN

’
o ——-—
-
i

‘.-.l.

BATANG TUBUH

SE DIRJEN BINA KONSTRUKSI NO 73 TAHUN 2023




- UMUM

| Dalam menghitung biaya pekerjaan
konstruksi diperlukan sebualr
proses perkiraan biaya yang
menggabungkal Analisis Harga
Satuan Pekerjaan (AHSP) dan
analisis biaya penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi
(SMKK) untuk mendapatkan Harga
Perkiraan Perancang (HPP), Rencana

Anggaran Biaya (RAB), atau Harga
Perkiraan Sendiri (HPS).
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| Dalam rangka melaksanakan Pasal 18 ayat (2)

Peraturan Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023
tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat serta untuk mengakomodir
penyesuaian nilai koefisien dan variabel lainnya
yang cukup dinamis dalam perhitungan teknis dan
analisis produktivitas sebagai masukan bagi
perhitungan AHSP maka diperlukal ketentuan yang
lebih rinci terkait perhitungan teknis dan analisis
produktivitas berdasarkan kaidah teknis yang
dituangkan dalam Surat Edaran Direktur Jenderal
Bina Konstruksi tentang Tata Cara Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat.
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Undang Undang Nomor 2 PP Nomor 12 Tahun 2021 o
Tahun 2017:  Tentang Perubahan Atas PP Nomor 16 Tahun ~ Permen PUPR Nomor 1l Tahun 2022
tentang Jasa Konstruksi 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa tentang Perubahan atas Permen
~ Pemerintah - PUPR Nomor 13 Tahun 2020 tentang
- Organisasi  dan Tata Kerja
Kementerian PUPR
PP Nomor 14 Tahun 2021 :
tentang Perubahan Atas PP Nomor 22 Tahun PP Nomor 27 Tahun 2020
2020 tentang Peraturan Pelaksanaan UU Nomor tentang Kementerian Pekerjaan

2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi Umum dan Perumahan Rakyat
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Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021
Tentang Pedoman Sistem Manajemen

Keselamatan Konstruksi

Permen PUPR Nomor 26 Tahun 2020

tentang Perubahan atas Permen PUPR Nomor 16
Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Unit Pelaksanan Teknis di Kementerian PUPR

&

Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023

tentang Pedoman  Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan

Konstruksi Bidang PUPR
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Surat Edaran ini
dimaksudkan sebagai :

Sebagai petunjuk
teknis mengenai tata
cara penyusunan

perkiraan biaya
pekerjaan konstruksi
bidang PUPR untuk
menghasilkan HPP,
RAB, atau HPS.
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Surat Edaran ini bertujuan sebagai :

Acuan penyusunan perkiraan biaya
pekerjaan konstruksi sebagai acuan
penyusunan perkiraan biaya pekerjaan
konstruksi dalam rangka mendukung
yang

didalamnya meliputi:

standar mutu bahan,

standar mutu peralatan,

standar prosedur pelaksanaan jasa

konstruksi,

standar mutu hasil pelaksanaan,

dan;

standar operasi dan pemeliharaan

yang merupakan

JUAN | RUANG LINGKUP
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Tabel Acuan dan Tata
Cara Penyusunan Biaya
Penerapan SMKK

AHSP Bidang Sumber
Daya Air

AHSP Bidang Bina
Marga

AHSP Bidang Cipta
Karya dan Perumahan




=~ TABEL ACUAN DAN TATA CARA

PENYUSUNAN BIAYA
PENERAPAN SMKK

®

TABEL ACUAN

. Faktor Konversi Bahan

. Berat Isi Bahan Baku, Bahan
Olahan dan Campuran;

. Faktor Kehilangan Bahan

. Komposisi Campuran Bahan;
dan

. Berat Besi/Baja Tulangan, Baja
Prategang/Kawat Stand

Tata cara Penyusunan Biaya
Penerapan SMKK merupakan
cara menghitung biaya SMKK
sesuai dengan ruang lingkup

pekerjaan yang dihadapi
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Ketentuan mengenai Tabel
Acuan dan Tata Cara
Penyusunan Biaya
Penerapan SMKK ini
tercantum dalam Lampiran
I yang merupakan bagian
tidak  terpisahkan  dari
Surat Edaran ini.




-AHSP BIDANG = \ BRUE
SUMBER DAYA AIR €7

10 JENIS PEKERJAAN

1. Komponen Dasar Konstruksi; 6. Pengaman Pantai;
2. Bendung; /. Pengendali Muara Sungai;
3. Jaringan Irigasi; 8. Infrastruktur Rawaq;
4. Pengaman Sungai; Q. Infrastruktur Air Tanah dan Air
5. Bendungan dan Embung; Baku; dan
10. Pekerjaan  Pintu  Air  dan
Peralatan Hidromekanik-elektrik.

Ketentuan mengenai AHSP Bidang Sumber Daya Air tercantum dalam Lampiran li
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.




-AHSP BIDANG i\
BINA MARGA £A

16 JENIS CONTOH ANALISIS

. Contoh Analisis Volume Bahan;

. Contoh Lembar Informasi Kegiatan Pekerjaan; 9. Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Preventif;
. Contoh Tarif Upah dan Analisis HSD Upah (Tenaga) per Jam 10.Contoh Analisis Harga Satuan Lapis Perkerasan
. Contoh Analisis Harga Satuan Dasar Peralatan atau Sewa per Berbutir;

Jam; 11.Contoh Analisis Harga Satuan Perkerasan Beton Semen;
. Contoh Harga Bahan Baku dan Analisis HSD Bahan dan Bahan 12.Contoh Analisis Harga Satuan Perkerasan Beraspal;
Olahan; 13.Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Struktur;

. Contoh Analisis Harga Satuan Penerapan Sistem Manajemen 14, Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaal Rehabilitasi
Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada Pekerjaan Perkerasan Jembatan:;

Jalan; 15.Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Harian dan
. Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Drainase; Pekerjaan LainLain; dan

. Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Tanah dan Geosintetik; 16.Contoh Analisis Harga Satuan Pekerjaan Pemeliharaan.

Ketentuan mengenai AHSP Bidang Bina Marga tercantum dalam Lampiran lll yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Surat Edaran ini.
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=AHSP BIDANG CIPTA MI —
KARYA DAN PERUMAHAN &4i=

12 DIVISI (POKOK PEKERJAAN)

. Persiapan Lapangan / site work; 7. Jalan pada Permukiman;

. Pekerjaan Struktur; 8. Drainase Jalan;

. Pekerjaan Arsitektur; 9. Jaringan Pipa di Luar Gedung;

. Pekerjaan Lansekap; 10. Sistem Struktur RISHA;

. Pekerjaan Mekanikal dan Elektrikal; 11.Tipologi RISHA; dan

. Pekerjaan Plambing; 12.Desain Tipe Bangunan Rumah Susun

Ketentuan mengenai AHSP Bidang Cipta Karya dan Perumahan tercantum dalam
Lampiran IV yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Surat Edaran ini.




-~ KETENTUAN LAIN-LAIN

Usulan perhitungan teknis dan analisis produktivitas untuk AHSP yang
belum terdapat pada bidangnya, dilakukan dengan ketentuan:

Perhitungan teknis dan analisis produktivitas berdasarkan

kaidah teknis yang telah dibahas di direktorat teknis masing-
masing.

Diusulkan melalui pejabat tinggi madya kepada pimpinan
unit organisasi yang membidangi Jasa Konstruksi

Tidak bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan
Menteri PUPR Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pedoman

Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
PUPR




KETENTUAN PERALIHAN DAN PENUTUP

Pada saat Surat Edaran ini mulai berlaku,
pengadaan  pekerjaan  konstruksi  yang
paketnya telah diumumkan dalam Sistem
Informasi Rencana Umum Pengadaan (SIRUP)
dengan menggunakan AHSP berdasarkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 1 Tahun 2022
tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Berita Negara
Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2021,
tetap dilaksanakan prosesnya sampai selesai.
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Pengadaan pekerjaan  konstruksi yang
paketnya belum diumumkan dalam Sistem
Informasi Rencana Umum Pengadaan (SIRUP)
menggunakan Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 8
Tahun 2023 tentang Pedoman Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik Indonesia Nomor
683 Tahun 2023).

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan
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TABEL ACUAN DAN TATA CARA PENYUSUNAN BIAYA
PENERAPAN SMKK




-] ranah hat berpasir dan Lepas ke Ash. dari 1 ke 0.8, maka Flc = 0.80

=TABEL ACUAN

FAKTOR KONVERSI BAHAN

4 Tabel A.1 - Faktor Pemampatan (Buckling Factor) (Fk)

Jenis T h Kondisi Tanah | Kondisi tanah yang akan dikerjakan
enis Tana
Semula Asli Lepas Padat

A 1,000 1,110 0,950

Paszir E 0,900 1,000 0,860
C 1,050 1,170 1,000
A 1,000 1,250 0,900

Tanah Liat Berpasir B 0,300 1,000 0,720
C 1,100 1,390 1,000
A 1,000 1,430 0,900

Tanah Liat B 0,700 1,000 0,630
C 1,110 1,590 1,000
A 1,000 1,180 1,080

Tanah campur Kerikil B 0,850 1,000 0,910
C 0,930 1,090 1,000
A 1,000 1,130 1,030

Kerikil B 0,880 1,000 0,910
C 0,970 1,100 1,000
A 1,000 1,420 1,290

Eerilzil Kazar B 0700 1.000 0,910
C 0,770 1,100 1,000
A 1,000 1,650 1,220

Pecahan cadas atau batuan lunalk B 0,610 1,000 0,740
C 0,820 1,330 1,000
A 1,000 1,700 1,310

Fecahan granit atau batuan keras B 0,590 1.000 0,770
C 0,760 1,300 1,000
A 1,000 1,730 1,400

Fecahan batu B 0,570 1,000 0,800
C 0,710 1,240 1,000
A 1,000 1,800 1,300

Eahan hasil peledakan B 0,560 1,000 0,720
C 0,770 1,380 1,000

A adalah Asli

B adalah Lepas

C adalah Padat

EBiblicgraft: 2} Specification and Application Handbook, Komatsw, Edition 28-Des 2007. Fg.

154-3

Contoh:

Alat penggali [Excavrator] pada umumnya menghasilltan bahan Lepas, sehingea

Tanah liat, dari Lepas Ke Padat, atau dari 1 ke 0,63, malka Fk =063
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=TABEL ACUAN

BERAT ISI BAHAN BAKU, BAHAN OLAHAN DAN CAMPURAN

Tabel A.2.a — Berat Isi dan Penyerapan Agregat Kasar dan Halus
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Tabel A.2.b — Berat Isi Agregat, Pasir, Tanah, Konversi Bahan Padat dan

- - - - Lepas
No. Mama Bahan Lokasi Berat IS[ITI};E?S (BiL) | Berat IS{ITI.:I'II?I'E]EHBIP:I Peny{iﬁpan
Konversi bahan (Fk
Sumatera 1,078- 1,619 1,280 - 1,787 0,510 - 2,890 No. |Nama Bahan Berat Isi Padat (BIP) Berat Isi Lepas (BIL) FR1 Fliz )
' (Tim?) (Tim?)
Jawa - Bali 1,057 - 1,568 1,370 - 1,614 0,670 - 2,985 L ke P Phkel
1 | WEBMA DBMA 1 740 - 1,820 1582 - 1,699 0 887 1115
Nusa Tenggara 1,271 - 1,450 1,382 - 1,490 0,529 - 2,720 2| Batu belah (gunung/kali), boulder 1.200 - 1260 0914 . 0 960 0.785 1.307
1 | Agregat Kasar | Walimantan 1,260 - 1,640 1,371 -1.750 0,514 - 2 662 3| Batu Kali 1.200 - 1.250 0.060 - 0.871 0 788 1.288
. ) ) ~ 4 | Chip(lolos % tertahan No 4 ) |22 - 1,660 1108 - 1.150 0.797 1.265
Sulawesi 1,269 - 1,571 1,364 - 1,721 0,550 -2 730 5 T Chip (lolos No. 4 tertahan No.8) 450 -1 680 TRET 0 aa —
Maluku 1,251 - 1.650 1,491 - 1,706 0.516 - 2 890 6 __|Agregat Halus, hasil pemecah batu 1.380 - 1.680 1254 - 1 624 0 38 1.066
) ) _ 7 | Agregat Kasar, hasil pemecah batu 1256 - 1660 1.200 - 1.283 0 887 1154
Zapu; :332 :2?3 :;Ez :Egg Egg; gig 3 |Agregat Kis A 1.740 - 1810 1303 . 1 582 0.811 1232
umatera - - -2, , ey A - — .
: 2 - 2 2 4 | Agregat Kis B 1 760 - 1.800 1.324 - 1,600 0 821 1218
Jawa - Bali 1,182 - 1,640 1,308 - 1,850 0,513 -2 846 10| Sirtu .620 - 2050 1373 - 1473 0.783 1.277
11_[Pasir Pasang, Pasir Kasaribeton 1 520 - 1620 1.243- 1422 0 B43 1.180
Nusa Tenggara 1,400 - 1,662 1,560 - 1,764 0725-2,934 12 | Pasir Urug! Tanah pilihan 1.300 - 1.600 1.040 - 1.151 0 760 1316
2 | Agregat Halus Kalimantan 1,388 - 1.650 1,475-1.770 0,522 - 2 881 13 | Tanah biasa/tanah urug 1,300 - 1.450 1040 - 1.145 0.795 1,258
Sulawesi 1,180 - 1,553 1,290 - 1.731 0,541 - 2,600 1 _{Agregat ringan LA L5/ 0.762 L AL
16| Pasangan batu kosong 1550 - 1.700 1.250 - 1.400 0815 1.227
Maluku 1,406 - 1.630 1,679 -1705 0516 - 2,990 17 | Material humus 300 - 1,500 1.100 - 1.200 0 873 1156
Papua 1,250 - 1,640 1,350 - 1,900 1,200 - 2 750 18_|[Slag pecah {broken) 1.762- 2 110 1182 - 1762 0753 1328
14 BI:E padat (solid) 2110
Bila pada tabel, data tidak tersedia atau ditemukan nilai di luar angka-angka pada tabel maka data yang digunakan Faklor konvers dapat diambil berdasarkan berat isi maksimum atau berat isi minimum, atau berat isi rata-rata keduanya, Bila ditemukan nilai
adalah data hasil pen QLIji-EII'I Laboratorium. di luar angka tersebut, atau bahan lain yang diperukan, dapatl digunakan berdasarkan Bukli hasil uji Labosatarium
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~TABEL ACUAN —

BERAT ISI BAHAN BAKU, BAHAN OLAHAN DAN CAMPURAN

Tabel A.2.c — Berat Isi Asbuton

No. Mama Bahan Berat isi Padat (T/m?)
1 |Asbuton halus, asbuton butir, mikro asbuton Tipe 5/20; 50730, 1.02 1,04
1. Asbuton butr Tipe 5720 : Kelas penefrasi 5 (0,1 mm) dan kelas kadar bitumen 20 %

2. Asbuton butir Tipe 50030 - Kelas penefrasi 50 (0,1 mm) dan kelas kadar bitumen 30 %.

Bila ditemukan nilai di luar angka tersebut, atau bahan lain yang diperlukan, dapat digunakan
berdasarkan bukti hasil uji Laboratorium
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A B E L A C U A N TS
BERAT ISI BAHAN BAKU, BAHAN OLAHAN DAN CAMPURAN
Mama Bahan Lokasi Berat IF-Ii-ana,?at i Hada';:].spal

Sumatera 221-2344 5,260 - 6,400
Jawa - Bali 2,225 - 2 BED 5,500 - 6,800
Musa Tenggara 2.788-2374 5 fi00 - 6,800

T | AC-WC Kalimantan 2,240 -2.317 E 360 - 6,800
Sulawesi 2,278 - 2278 5,100 - 6,800
Malukou 2 254 — 2 265 5 G00 - 6,500
Papua 2,170 - 2,260 5,400 - 6,200
Sumatara 2,208 - 2,581 5.200 - 8,150 No. Nama Bahan Lokasi Berat I?ﬁfﬂ%‘;atm] H.ada';:].spal
Jaws - Bali 2239 - 2 670 5,000 - 6,100 —
Nuss Tenggara 208 - 2,387 5,000 - 6,000 = : 2,220 -2.230 5,500 - 7,200

Z | az-BC Kalimantan 2241 - 2 503 5 (80 - B,000 Jawa - Bali 2,231 -2 235 g,e00 - 6,820
Sulawesi 2,285 5,300 - 6,000 Muzsa Tenggara 2.220-2318 7,000 - 7,200
Maluku 2278 — 2 287 5,400 — 5,500 T | HRS-WC Kalimantan M £,022 - 5,500
Papua 2175-2.370 5.100 - 6,000 Sulswesi 2200 - 2205 §.800 - 7,100
Fumatera 2.2?'] -2 408 -E‘.l:":":l - E.':':':' Maluku 2 l?lzl E guu
Jaws - Bali ] ) )

: S = £ | HRS-Base - -

i A e S1-2479 | 4E00-5TE0 0 | et Mastioflistris Asphal (SMA) Tigis 22002510 | o000 400
iu ﬁ:ﬁi 2a0-234 1 so-500 ) | Tabel A.2.d- Berat Isi 10 [ LatasirA 5 2.180-2.250 6,500 - 7,300
aluku MiA MIA BV - 2 LU -7
Papua 2,200 - 2.400 5 000 - 5,800 11 | Latasir B 2,180 - 2.220 8,100 - 6,840
Sumatera 2,045 -2 318 5,700 - 6,200 Campuran Beraspal 12 | Cold Mix Recycled Foam Bitwmen ({ZMRFB) Z 081 -2.153 4 050 - 5300
Jaws - Bali 2,232 - 2 366 5 fi00 - 6,600 13 | Cold Paving Hot Mix Asbuton ({CPHMA) 2200 - 2.220 5,600 - 2,000
Musa Tenggara 2334 -2 367 8,000 - 6,200

4 | AC-YC Mod Kahmantan 217 £ 800 - 6,200 MR : Oata tidak ter=adia atsu belum pernsh diterapkan di wilayah terss=hut.
Sulzwaci 2 110 5 400 - 5 800 Bils pada tabel, data tidak tersedia atau ditemukan nilai di luar angka-angka pada tabel maka data yang digunakan
T 2132 - 2,340 5750 7.000 adalsh dats hasil pengujian Laboratoriurm.
Papua 2,180- 2,275 5,400 - 6,200
Sumatera 2 254 5500 - 5,800
Jaws - Bali 2289 -2 336 4 850 - 6,500
Musa Tenggara 2,384 -2 357 5000 - 5,232

& | AC-BC Mod Halimantan MiA, MIA,
Sulawesi 2,320 - 2.240 5 500 - 5,700
Maluku 2,218 - 2.308 5,500 - 6,550
Fapua 2,190 - 2,300 5,100 - 6,000
Sumatera 2 344 5,000 - 5,200
Jaws - Bali 2,340 4 000 - 5,000
Mu=a Tenggara MiA, MIA,

G | AC-Bass Mod Halmantan M HiA,
Sulawesi 2,310 -2 360 5,200 - 5,800
Maluku M MiA
Papua 2,200 -2 420 5000 - 5,800

_




=TABEL ACUAN

BERAT ISI BAHAN BAKU, BAHAN OLAHAN DAN CAMPURAN

Tabel A.2.e — Berat Isi Semen, Abu, Aspal, Kapur Curah dan Lateks

Berat s padat
No. Hama Bahan (Tim®) Berat Jenis
, Min | Maks 1

1 [Saman | 25 1 =8 5140 - 3180
£ I{apur . 1 EIFd 1.0 | LVl L
J .-L"u.lt-!lr'.'l-al'g |'F.'..r ash) 1.4 1.5 £ AL - 2 8]
4 |Aspal | ] 1 060 | @8- 10M
£ | Superplasicizer untuk bebon sermen | CF5 e H | 180 - 1 200
6 | Jeoh 1200 1.400 2200 — 2 B0
T  |Polimes Lataks 1 1 LA 1 1040 | 10Kl
E |Emrsfer | 0 0 [ 5 | (] el
8 [HCI _ KL 1,160 _ | 180
10 |CaCl 1 GE Z 150 2 150
11 |Aspal emuls, MC 0ars [ 845 (0 G85
12 |Addd i!l-'E-FI-H | 0 10048 | | CE
13 Eua'.antas.j:a' | (NS 1 Qi | 05
Bia cdtemukan ndai o haar angka bersebut. atau bahan lain yang Specukan. dapat digunakan berdasamsan Bukt hasl uj
Lt 8% i
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=TABEL ACUAN

BERAT ISI BAHAN BAKU, BAHAN OLAHAN DAN CAMPURAN

Tabel A.2.f - Berat Jenis Cat, Oli, Wax dan Minyak

Berat Jenis

No, Mama Bahan ] = ek
1 Cat thermoglastic (variasi} 1,95 | 215
2 | Cat coldplastic (utk zona aman) i 1,200
L Cat Roadline walerbased (area parkir dil) 1,200
4 | Catnon thesmoplastic (solvent based) ' 1,500 1,600
5 Cat besi, anti karat 300 | | G000
Lz Cat tembok 1.300 1,400
) Manyak tanah ) B 1), Bk
B Minyak: Bensin, Premium a7z 0,7z
g9 Minyak: Bunker O (BO), MFO. FO, MC B 0, B
10 Minyak: Ol mesim SAE 40-50 0,862 0874
11 | Minyak- Solar 0 435 | 0, &40
| Minyak: henner 0878 0 EE0
13 Wax 0,87

Bia diermubkcan nial di luar angka tersebut, 818U bahan laln yang aperiukan, dapat digunakan
bargasarkan Dukll hasil wp Laboratsnum

L~ eyl S tlll}.ﬁ'll‘.ull’l'i:'."\-ﬂ}:ll |_!|I| % FTHEELEs il AedinE C10ss, Lareks preas Ao 'filf!jll-i‘lllil P TR
Fessil apliksziyn berbenlok dalar Famlaspeahkns da themnaplasis Berst s W'l 1S Tl luinakofc) 10
Indieks calaya )

Call et ieEhiu S |:I-:_||||-I-..-|.|'|-.r!|.|'-. [l Eg ) 1% It."lll_Ilulll:‘rh |:'|:||H." Al parnileElEs parke BEnas panah Dkk
puslan (esarcd ) den poromaoran Salain de pnis cal i pga besa doguneican gmisk membiunl desain agassan penmikaan
pacin Inpangan clahiags ol wniil rmermboisd Bpsas parmoiaan sl pabelk dam guilang padla secior inekeiry
Fiid bk Bl s 1 340

A0 st s NOUrE o uriul memibusl 1andd pads germukaan Dandaral el way, fiun way, p0on dan SSfice
roded) Serls Bisa duaphEsion uniuk membus] 1anda pads permukaan jEan dan pengabran rea parks . A1 Eeis ini
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=y bntars nnya




=TABEL ACUAN

BERAT ISI BAHAN BAKU, BAHAN OLAHAN DAN CAMPURAN

Tabel A.2.g - Berat Isi Campuran Berbasis Semen

Nama Bahan

Berat Isi Campuran

(Tim?)

Keterangan

Beton semen tp twlangan

Beton semen dg itangan

L300 « 2. 311
4

- Uﬁ- ;, ‘)‘.

Boton Karel

wd 0% berat

Beton sorat (Aber)

'..'I, '.’ ‘1"0 '!)l.l.

Beton ringan

1440 -« 1,840

www. NRMCA org

Loan concrele

2 200 « 2360

Mortar busa

0.600 - 0.800

Grouting semon

2. 290 « 2.300

Mortir semen-pasii

2.200 « 2,350

Sl Semen

1 600 - 2 060

KSemond -8

CiB, RCC

2940+ 2310

2 | Cement Treated Recycied Base (CTRE)

2085.2112

Bila ditomukan nilal & luar angha torsobut. atau bahan ain yang doodiukan, dapat digunakan bardasarkan bukh

ass U Laboralornum

y R
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BERAT ISI BAHAN BAKU, BAHAN OLAHAN DAN CAMPURAN

Tabel A.2.h - Berat Isi Bahan Plastik, Kayu, Pipa (PVC, HDPE, GIP, DCIP),

Baja
bl Maksimiam

Mo Marna Bahan (Tim') (Tim') Berat Jenis
1 |Backer rod 1 340 0 350

2 |Plasbtk Poletin 0,885
3 |Polurebhane foam 0,360
4  |Epoxy resin 1.810
5 |Bonding breaker 0 965
i |.,_.'-.:.I.l'.r.lil l._".'-:l.r."_:l-e;l-u,.'ﬂg' 1,040
I |PVC (Polyvinyl chioride) 0,500 1,200

B |HIFE [Figh Densty Poly-Elhydens 0,500 1,000

B |GIP (Galvanized Inn Bipe) 7.550 B.450

AR [l Ll oay P 7.0 8.6

11 |Kayu 0850 0,950

12 |Baja tulangan, Baja prohl L
13 | Asphaitle piug 1.400 1,600

14 |Slican seal 1,34
15 [Karet alam, sintetis, necprene 1025 1 1170

168 |Lem PVC 0B85 | 0 98

Bia dremukan rdal o huar angha tersabul atau Banhan lain yang Spenukan, dapal dgunakan bandasakan bukt hasd uji
Labaratorium

\
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=TABEL ACUAN

FAKTOR KEHILANGAN BAHAN

Tabel A.3.a - Faktor Kehilangan Bahan Berbentuk Curah dan Kemasan
pada Pekerjaan Jalan Beraspal
Perkiraan Jumlah bahan yang digunakan
Bentuk Bahamn
< 100 m? z 100 m3

Zurah 1,053 — 1,080 1,032 — 1,068
Kemasan 1,022 — 1,040 1,008 — 1,033
Catatan :

\

rv i @

SIGAP MEMBANGUN NEGERI

Seiiagai lustrasi, bila persadiaan bahan yang dtimbun sebarryak 100 mt mala bahan vang hants disiEpisn adalah sebanyak 1,068 x 100 m? =
1068 m?.

Eil3 jumian ahan kurang dan 100 kem@san amii Fh makaimuen 1,04 dan bila l=bih beaar dari pada 100 kemasan diambil Fh makaimum
1,033. Jadi bilz bahan yang difimbun asbanyak 200 kemasan akan mengalami kehilangan atau rusek mencapai sekitar 7 kemasan
{askitar 3,3%).

Tabel A.3.b - Faktor Kehilangan Bahan Berbentuk Curah dan Kemasan
pada Pekerjaan Berbasis Semen atau Beton Semen

Bantuk bahan Faktor kehilangan %
Samen 1,010 - 1,020
FPasir' Agregat halus 1,050 — 1,100
Agregat kasar 1,080 — 1,100
Supermplzsiicizer 1,010 - 1,020

Apabila dipunakan anglka /nilan diluar yang tercantum dalam tabel

harus merupakan haszil pengujian laboratorium
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-TABEL ACUAN

FAKTOR KEHILANGAN BAHAN

Tabel A.3.c - Faktor kehilangan Cat

. Faktor kehilangan (LF)
Bentuk bahan Alat yvang digunakan i Maks
o Manual 2,010 0,450
Cat berbasis ar Mekanic 0020 0.350
o Manual 3,010 0,350
Cat berb £ -
|t BETOESE mify= Mekanis 0,080 0.250




=TABEL ACUAN

KOMPOSISI CAMPURAN BETON

Tabel A.4 - Komposisi Bahan Campuran Beton Semen Terhadap Berat
(Asumsi 5 = 3,5%; SU2018 Th.7.1.3.2)

CONTOH KOMPOZIS!I BETON : SLUMP 5 om; PARTIKEL MAKE 14" & BJ fJP (S50 (KSR & PSR = 1 56 & FM PER = 3. 75
Mo o e faa Sarrainf Fly &sh Azl ETHTETH By
(MPg (VA (k] Rl Faks [kg) Rppr (kg1 | Basish kg
i Balon mutu Bngp = i) 0339 LR 11% [ g
3 Balcn mutu Sngg d% 0351 1% 111 [ = AL
3 flalon muhy smlang (i (R a1r 104 i1 1L
& Balon muhy smlang 5 oals arz T B498 P
5 Halon muty smlang L] RN b £1E il i
i Halon muty smlang s oA AL i Lk
T Balon mushi dsdatsy n (R L u] BlH ard
B Biaten il rendah 5 8 il -l ] L ) nl
| Basbirn numbege = LY el 15 e 14 (i3 1]
i Besfcn mufe rendah | 10 0.7 I a3 falrd
CONTOH KOMPOSIS) SELF COMPACTID CORCRETE (SOC) : SLUMP FLOW 80 om; DATA LAINNYA SAMA DMNG DLATAS
i SOC ready sadang F i CLda5 HIE 1% s rid
. ST muh) esdang ] 050 3E3 155 795 747
| S0 muhy pedang Fa E 059 R ] 151 a5l 733 |
Catoian - oordoh SEmpesis i 3t sialah ptkraan Iancangsn CETEAEN el dan daps] Seaadan derigan Sat-sitet baha g
dagumnpban can bclak dapal ipsdikan deess pnfuk mesmpdsk byl pedcsrpaesn. Pengguoengesn By ash pcsla® plisrmptl ok
merndoke e 1 e Ll Eaciar esmeEn SN YOG UMATITYS FRwan :Hl‘l._"-'_hF relak s

Catatam:

1) Fly ash maksimal 25% dari berat semen, untuk yang bukan 5CC dan Ty ash pada SCC
tidalk bolsh dizubstitusi dengan zemen, kKarens merupalkan kKomponen powder untuk
memberilcan sfump flow vang dilcehendald.

2} Agresat ka=zar adalsh batu pecah maksimum 19 mm.

Tabel A 4.8 disgjikan contoh Kompeosizi Beton, Slump 5 cm, Ukuran Apregaf maksimunm 34",
Eerat Jeniz kering permulkasn jenuhl (saturated surface dry, S50 2.88; Modulus kehaluzan
[Fineness Modulus) 2,75, Jika tidak menpsunakan Ty ash maks berat iy ash akan dianseap

D | e heemnmsame

\
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=TABEL ACUAN

KOMPOSISI CAMPURAN BETON

Tabel A.4.a — Praktek Standar untuk Pemilihan Proporsi Beton Normal,
Beton Berat, dan Beton Massa [Pendekatan ACI 211.1)

AU = 100= 25 mm  (Sefon Mulu Rendah dan Sadang)

B = =2 mm  (Eston Mutu Tingal

Agg = 12 mm

B (KR EFIR) = 288 Fiy Ak = W%

M FIE = 276

| Cementtions Metorias | apmrepst | Apgregat
Mo Mt B [ s PC Fy 480 | Hels | Wasar i
[Mra) | D) | ) " hopms) | momd) | eoimd | oy | T

1 Seesion rTLiy Sroc <A LG =P a7 118 AT 100K 187
. Eesteary rTuiL Arcy £5 033y 561 o 112 592 1004 187
3 et rmuiu sedang | 0357 SHERS 4 113 T 1005 AL
- Seion ruiy seckang k] LG 2 206 10 7s] 100K v
A Beion muiy secbeg i1 I S5 | Tl 100K A
g Seion ruiy seckang £ i IS =37 237 i1 100K v
7 Bt rmui sederg 24 I3 £37 £37 Ju1 1004 AL
g Beion muiy secbeg 20 L35 7 =07 £ 100K A
9 Seion ruiy seckang 21 Lo 25 i L 100K v
10 Beion muiy secbeg 2 BT 34 3= Fas 100K A
11 et Uiy rervckh 17 LR WA i Alv 10049 AL
12 e rmuiu rervckh 15 085S 305 3G L 1004 AL
13 S oy rerckh) 14 075 . if) 207 <l 100K 20
14 Bt iy rerckh L3 LA0G 23] 23] 4535 1004 20




=TABEL ACUAN

BERAT BESI/BAJA TULANGAN, BAJA PRATEGANG/KAWAT STRAND

Tabel A.5.a - Berat Baja Tulangan Beton Batang Polos (BjTP) Per Meter

_Baga Tulangan Polos (B|1P24) - SH 2052:2017
D'an"::“ FPanjang | Berat/Batang | Berat/my Ponar:pang

No. |FPenamaan : — + ' m—
(m) (Kg/ Batang) | (Kg/ m) mm2

1 P 4 3 11 1.09 010 | 13

2 P e 6 12 266 022 28

< 3l A P MR ) i - 2 474 1 039 50
5 P10 10 12 7.40 0.62 ﬁ 79

7 P12 12 12 10,68 089 113

8 P 14 14 12 14.50 1.21 154
10 F 10 16 12 18,94 1.58 I 201
P e v T wens [ 223 | 2es
12 P 22 4 12 35 81 2.98 380
15 P25 25 12 46 24 385 49
% | P28 | 28 | 12 5800 | 483 616
w9 | P32 | 32 12| 7576 | 631 | 804
~ 21 | P36 36 12 95,88 799 | 1018
a3 P 40 40 12 118.38 9 86 1257
24 P 50 =0 12 184,96 15 41 1964

Panampang nominalmm2 A= 07854 x &°
Berat nominal pes iy : 0.00785 x 0. 7854 x o°

\
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=TABEL ACUAN

BERAT BESI/BAJA TULANGAN, BAJA PRATEGANG/KAWAT STRAND

Tabel A.5.b - Berat Baja Tulangan Beton Batang Sirip (BjTS) per Meter
(SNI 2052:2017)

Baa Tulangan Sinp (BiTS 32 dan BRS 40) SNI 2052-2017
] Lebar Sinp
Peanampang Jaak Suip
No |Pen | Diameter Pa'*.iang Bect/Batang |  Oecat A Topg Sep, H Meintang (P) M”:Tb;m -
i ™ = . Wn | Waks Moks
1| G (U 1] | HorBatang) | Wo/m) | ™™ | imewy | (mm) | Maks fmen) | (mm)
: 56 6 | 12 286 | 022 28 03 | 06 12 17
2 S92 8 12 474 039 90 04 | 08 56 63
3 S9 9 | 12 599 050 [ 045 | 09 63 71
~4 | 810 | 0 12 7.40 0.62 79 057 | i 7 79
4 S13 | 13 12 2% | 1. 133 065 | 1.3 9.1 10.2
6 S16 | 16 | . 1894 158 201 08 | 16 112 126
St 1 W3 02 ) 2071 ) 223 | 284 1 0SS 1 19 | U3 1 149
g S22 | 22 | 12 ¥%e1 | 298 380 R B T 154 17.3
$ g 2% 25 | 12 824 | 385 491 125 | 25 175 156
Jo | s | 32 | 12 | 7576 | 831 | sos | 16 | 32 | 224 | 251
11 S 3% 3 | 12 9588 | 798 1018 18 36 25 2 28 3
12 S40 | 40 12 11233 9 85 1257 - 3R ey | 28 314
13 S0 | S50 | 12 18498 | 1541 1964 25 | & 35 19 3
338 S | 54 | 12 21574 17.98 2290 27 | B4 378 424
15 | S5 | & | 12 24038 | 2003 2552 285 | 57 39.9 443
Penampang nommal.mm2 A= 07854 x &
Becat nominal per m - 0,00785 x 0.7854 x ¢°
Jacak sinip melirtang maksimem, mm. 0.7 d
Tingy s minenum, mm: 005 d
Tinggy: sp maksimum mm 0,10 ¢
Lobar Sep atau Jumiah dua sinp membuyur maksimum, buah: 025 K
K adsish kelibng nomnal. mm = 0.3142 x d
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~TABEL ACUAN —

BERAT BESI/BAJA TULANGAN, BAJA PRATEGANG/KAWAT STRAND

Tabel A.5.¢c — Mutu Kawat Baja Prategang/Strand, Dimensi dan Berat
(Kg/m) [SNI 1154:2016)

Kawal Baja Prategang (KBjP-PT) SNI 1154:2016
Diamater Taoleransi e Barat o ﬂ|a.met&r
Simbal Mominal Chameter F'EI'IEI'I.'IPEH-E Nominal Kawat Int dal.-l
Pilinan, (mm) (mm) ' MNominal, 9 _-'m'].. Kawat Luar, Min,
(mm) {mm)
6.4 23 182 0,025
7.9 ar 294 0,038
BH)P-FT MN.A 9.5 +0.40 52 405 0,051
KBPPT R.A 11,1 ' 697 b48 0,064
12,7 92 8 730 0,078
152 134 1090 0,102
9.53 h5 430 0,051
11,1 742 &a0 0,064
12,7 98,7 7al 0,076
KBjF-FT N_A 13,2 + b5 108 840 0876
KBP-PT R.A 14.3 0,15 124 a7l 0,089
15,2 140 1100 0,102
15.7 150 1200 0,102
17.8 1940 1500 0,114
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=TABEL ACUAN

BERAT BESI/BAJA TULANGAN, BAJA PRATEGANG/KAWAT STRAND

Tabel A.5.d — Berat dan Dimensi Baja Tulangan Wire Mesh

R S Berat per Barad Abtual (kglombarh | S Berge mzvmal per m' Deton, K
Type e | roborsmd | femi l=mbar Toleransi, me | o Tetal beton, m
ngrmal [ | [ & os | [ I 11§ 0l 0¥

kY s FAF 4T iSx 18 545 3= 1223 11 B2 T 1.l I 540 gdld B gkl
W5 ] FRFLT iha s | M 14 22M | MW 5k | 13 DA | B5S | 10844 | 515
k¥ G FRF 4T IS 15 H il i7 48 4138 i 2 L, &% L 14
) f FAF 1T i i 3 H o4 1M 40 rg L[ ) B0 a.6ae | 2086 L
k4 E FRFET ST 15 1M ] L] =T b LAt 2 Ak &1 5 Pl i ]
k3 B FAF 1T fax ks i I e I T307 GATS | EEpE SUER) | ITSM | MAR) | 275
M1 T FXTLT B 14 ol e | oposs ET 11 Tk A A BT
Mi1 i 2ix5d ISx IS 116 &2 1128 11063 iGed | 9030 1508 | 41208 | Bi50d | 4129
miz | iz | avese [emas | ovmne [omda [ azee | e | ez | e [aanor | g2 | anow

Tabel A.5.e — Perkiraan Baja Tulangan Untuk Konstruksi Beton

Jenis Konstruksi Kg/m3 Volume (%)
Kalom 150 = 200 2= 3
Balok 100 - 150 1,52
Palat gl = 100 0.5-1.95
Tiang Pancang Bl= 100 2=
Rakit (Raft) gl = 120

Catatan : Angka terssbut adalah hanya pariraan dan dapat bemubah
sosual dengan rancangan {disaln) alau sesual dongan kebutuhan
untuk kestabdan konstrukss, (Ref: Dar barbagai sumber)

Apabila digunalkan anghka ‘nilai diluar yang tercantum dalam tabel harus merupakan hasil
pengujian laboratorium.
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BIAYA PENERAPAN SMKK

Tahap dalam Menyusun biaya penerapan SMKK:

a. Mencantumkan lingkup pekerjaan dalam tabel Identifikasi
Bahaya, Pengendalian Risiko, dan Peluang (IBPRP) sesuai
dengan Lembar Data Pemilihan (LDP) di dalam Dokumen
Pemilihan

. Melakukan identifikasi bahaya dan risiko pada setiap
aktivitas sesuai lingkup pekerjaan

. Menyusun Pengendalian Risiko

. Menentukan kebutuhan sumber daya keselamatan
konstruksi berdasarkan 9 komponen biaya SMKK




=TATA CARA PENYUSUNAN

BIAYA PENERAPAN SMKK

a. Mencantumkan lingkup pekerjaan dalam
tabel Identifikasi Bahaya, Pengendalian
Risiko, dan Peluang (IBPRP) sesuai dengan
Lembar Data Pemilihan (LDP) di dalam
Dokumen Pemilihan
« Lingkup pekerjaan dalam dokumen
pemilihan dicantumkan dalam tabel
IBPRP dengan cara dipecah menjadi
aktivitas yang lebih sederhana

(menggunakan Work Breakdown
Structure/WBS).

- WBS digunakan untuk membagi
proyek kompleks menjadi tugas yang
lebih sederhana serta mudah dikelola.

WES Lewel1

WES Lewel 2

WES Lewel 3

WES Level &

WES Level 5

WES Lewel &

MNama
Proyek

R pun
Pekerjaan

fl_

Rumpun

Pekerjaan

Rurmnpun
Pekerjaan

]
L

Pekerjaan

lenis
Pekerjaan

Jenis
Pekerjaan

Paket
Pekerjaan

Paket

Paket
Pekerjaan

1Bl

Alktivitas

sumber

i1l

Daya

Sumber

il

Daya

\ APV
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PEMBAGIAN LEVEL WBS
WBS Level 1: Nama Proyek

WBS Level 2: Rumpun
Pekerjaan

WBS Level 3: Jenis
Pekerjaan

WBS Level 4: Paket
Pekerjaan

Alternatif Metode Kerja

WBS Level 5: Aktivitas
Pekerjaan

WBS Level 6: Sumber Daya




~TATA CARA PENYUSUNAN \ BRYLC
BIAYA PENERAPAN SMKK

Contoh WBS Bangunan Gedung (Arsitektural)

WBS Level 1 WBS Level 2 WBS Level 3 Jenis WBS Level 4 Alternatif Desain/ WBS Level 5
Nama Proyek Elemen Primer Pekerjaan Paket Pekerjaan Metode Aktivitas
Konstruksi
— Plafon
—  Dinding
—{  Struktur
— Lantai
— Lansekap _
| Pintudan
) Jendela
Nama Proyek Arsitektur |-
—  Hardware
—  Mekanikal
— Lain —Lain | 1 Insulasi Atap
— Elektrikal Talang PVC | Besi
— Atap Talang Air ~|:
Talang Beton Bekisting
— Fasad — Pelapis Atap
| | Pengecoran
Beton




-TATA CARA PENYUSUNAN b JIEURE
BIAYA PENERAPAN SMKK

b. Melakukan identifikasi bahaya dan risiko pada setiap
aktivitas sesuai lingkup pekerjaan

e Uraian pekerjaan dalam tabel IBPRP diintegrasikan
dengan jadwal dan tahapan pekerjaan sebagaimana
dalam dokumen Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi
(RMPK).

- IBPRP disusun oleh penanggung jawab Keselamatan
Konstruksi bersama dengan tenaga ahli teknis
(engineer) dan disetujui oleh pimpinan tertinggi
pelaksana pekerjaan konstruksi di proyek.

- Setiap aktivitas/uraian pekerjaan pada IBPRP
dilakukan:

(1) identifikasi kondisi bahaya terhadap tenaga

kerja, material, peralatan, dan lingkungan/publik.

(2) identifikasi risiko yang dapat terjadi akibat
kondisi bahaya, terhadap tenaga kerja, material,
peralatan, dan lingkungan/publik.

c. Menyusun Pengendalian Risiko
- Pengendalian disusun berdasarkan hirarki pengendalian

sebagai berikut:

a.Eliminasi yaitu meniadakan bahaya dan risiko dengan
tidak mempekerjakan manusia pada aktivitas;

b.Substitusi yaitu penggantian proses, operasi, bahan,
atau peralatan dengan yang tidak berbahaya atau
memiliki bahaya lebih kecil;

c.Rekayasa teknis yaitu pengendalian terhadap desain
peralatan, tempat kerja untuk memberikan
perlindungan Keselamatan Konstruksi;

d.Pengendalian administratif yaitu dengan
mengendalikan prosedur, izin kerja, analisis
keselamatan pekerjaan, dan peningkatan kompetensi
tenaga kerja; dan

e.Penggunaan alat pelindung diri (APD) dan alat
pelindung kerja (APK).




-TATA CARA PENYUSUNAN \ BRUCE
BIAYA PENERAPAN SMKK

d. Menentukan kebutuhan sumber daya keselamatan konstruksi
berdasarkan 9 komponen biaya SMKK
- Setelah diketahui pengendalian yang diperlukan maka langkah

selanjutnya adalah menentukan volume masing masing sumberdaya
yang ada pada program khusus dengan melihat gambar kerja,
metode kerja yang diterapkan, jumlah personal, pekerja yang
bekerja, dan jadwal pelaksanaan pekerjaan konstruksi,
Volume yang sudah dihitung dikelompokkan dalam biaya penerapan
SMKK dengan minimal 9 (sembilan) komponen item yang terdapat
dalam Permen PUPR Nomor 8 Tahun 2023 tentang Pedoman
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR dan
kebutuhan lainnya sesuai dengan rencana pengendalian yang akan
diterapkan.
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IDENTIFIKASI
BAHAYA

Setiap aktivitas

pekerjaan konstruksi
diidentifikasi semua
bahaya di dalamnya

yang diakibatkan oleh:

1. Manusia
2. Material
3. Peralatan
4. Lingkungan/ publik

IDENTIFIKASI
RISIKO

Setiap aktivitas
pekerjaan konstruksi

diidentifikasi risiko yang

dapat terjadi (akibat
kondisi bahaya)
terhadap:

1. Manusia

2. Material

3. Peralatan

4. Lingkungan/publik

PENETAPAN
PENGENDALIAN

Pengendalian bahaya

pada proyek konstruksi

ditetapkan berdasarkan

hierarki sbb:

1. Eliminasi

2. Substitusi

3. Pengendalian Teknik

4. Pengendalian
administrasi

5. Alat pelindung diri

PENETAPAN SUMBER DAYA:

Pengendalian bahaya dilakukan dengan

menyediakan sumber daya yang dibutuhkan

dalam lingkup 9 komponen biaya SMKK, sbb:

Penyiapan dokumen penerapan SMKK

Sosialisasi, promosi, dan pelatihan

Alat pelindung kerja dan alat pelindung diri

Asuransi

Personel keselamatan konstruksi

Fasilitas sarana, prasarana, dan alat Kesehatan

Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang

diperlukan

Konsultasi dengan ahli terkait keselamatan

konstruksi

9. Kegiatan dan peralatan terkait dengan
pengendalian risiko keselamatan konstruksi,
termasuk biaya pengujian/pemeriksaan
lingkungan

B0 e L) =

=

Gambar A.1 Alur Penyusunan Biaya SMKK

4. PU
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